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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan dan 
faktor-foktor yang menyebabkan siswa salah dalam mengerjakan soal cerita barisan 
dan deret ditinjau dari level-level taksonomi SOLO. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Subjek yang terdapat dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas 
XI SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi tehnik dan sumber. Teknik analisis data yang dilakukan 
dengan proses reduksi data, penyajian data dan  kesimpulan / verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa besar persentase pada level prestruktural 31,43%, 
level unistruktural 12,86%, level multistruktural 22,19%, level relational 19,29% 
dan level extended abstract 14,28%.Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada 
level unistruktural siswa lebih banyak melakukan kesalahan pada level 
prestruktural dari pada level yang lain. Pada level prestruktural faktor yang 
menyebabkan siswa salah dalam mengerjakan soal adalah siswa belum memahami 
materi barisan dan deret, siswa belum memahami informasi yang terdapat dalam 
soal, dan siswa tidak mampu menjawab soal.  
 Kata kunci : kesalahan, barisan dan deret, taksonomi SOLO. 
        






 The research aims to describe the mistakes and the factors by students 
resolving mathematic story question of sequence and series in terms of SOLO 
taxonomy’s levels. Type in this research was descriptive qualitative. The subjects 
in this research were 28 students of eleven grades in SMK Muhammadiyah 2 
Surakarta. The technique of data collecting used test, interview, and 
documentation. The data validity used triangulation of technique and sources. The 
data analysis tehnique in this research is done by processing of data reduction, data 
presentation, and verification / conclusion. The result of this reseach shows that the 
percentage of prestructural level is 31, 43%, unistructural level is 12,86%, 
multistructural level is 22,19%, relational level is 22,19%, extended abstract level 
is 14,26%. Based on the result the most student errors were made at prestructural 
level. Cause of the factors student error are students didn’t understand the material 
of squence and series, students didn’t understand the information in the question, 
and students couldn’t answer the question.  
  Keywords : eror, sequence and series, SOLO taxonomy. 
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1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu pasti dan universal. Dalam kehidupan 
sehari-hari matematika selalu terlibat dalam semua lapisan kegiatan 
masyarakat. Menurut Abdurrahman (2009 : 279) Matematika adalah bahasa 
simbolis untuk mengesperesikan hubungan-hubungan kuantitatif dan 
keruangan, yang memudahkan manusia berfikir dalam memecahkan masalah 
kehidupan sehari-hari.Maka dari itu matematika merupakan mata pelajaran 
yang wajib dalam setiap lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga 
jenjang perguruan tinggi. Pada umumnya matematika yang dipelajari di 
sekolah meliputi aljabar, geometri, dan aritmatika. 
Tujuan diajarkannya matematika dalam lembaga pendidikan selain 
untuk mendidikan siswa memecahkan persoalan-persoalan dalam kehidupan 
bermasyarakat sehari-hari, juga untuk melatih siswa untuk hidup mandiri, 
terampil, berfikir logis dan teliti dalam lingkup bermasyarakat nanti. Namun 
dilapangan banyak siswa yang masih kesulitan mempelajari konsep-konsep 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini membuat banyak spekulasi tentang 
matematika yang sulit dipelajari, tidak menyenangkan, sampai ditakuti.   
Oleh sebab itu banyak sekali siswa yang selalu melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan soal matematika di sekolah. Ada beberapa kesalahan 
umum yang dilakukan oleh siswa dalam matematika yaitu memahami simbol, 
nilai tempat, perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang 
tidak dapat dibaca ( Abdurahman 2009: 280).  
Kesalahan juga dilakukan siswa dalam mengerjakan soal cerita. Soal 
cerita merupakan bentuk soal yang berbentuk bahasa, dan juga sering terdapat 
dalam mata pelajaran matematika. Bentuk soal cerita dalam matematika selalu 
mengacu pada persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam menyelesaikan 
soal cerita banyak siswa yang mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut terkait 
dengan hal yang menuntut siswa dalam mengolah soal bahasa ke dalam bentuk 
kalimat matematika. karena dalam hal ini siswa harus mampu menalar dan 
memahami isi soal tersebut. Maka dari itu hal ini  menjadi salah satu hal yang 
menjadi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita dalam matematika. 
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Salah satu pokok bahasan yang selalu menggunakan soal cerita yaitu materi 
barisan dan deret.  
Taksonomi SOLO (The Structure of Observed Learning Outcome)  atau 
struktur pengamatan hasil belajar adalah taksonomi yang dirancang oleh Biggs 
dan Collins dan mengelompokkan lima tingkat respon berbeda yaitu 
prestructural, unistruktural, multistruktural, relational dan extended abstact. 
Taksonomi SOLO, dapat membantu usaha menggambarkan tingkat 
kompleksitas pemahaman siswa tentang siswa melalui lima respon, dan 
diklaim dapat diterapkan disemua wilayah. Tujuan taksonomi SOLO sendiri 
adalah untuk menyediakan cara sistematis menggambarkan bagaimana kinerja 
siswa tumbuh dalam struktur kerumitan menangani dan menguasai berbagai 
tugas (Kuswana 2012: 96-98). Oleh karena itu taksonomi SOLO dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengalisis kesalahan siswa, serta 
tingkat kemampuan siswa dalam mengerjakan soal. 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dapat menjadi pendoman 
untuk mengetahui sejauh mana pemahan siswa memahami suatu materi. Dari 
kesalahan tersebut dapat dikaji dan dicari lebih lanjut apa penyebab kesalahan 
siswa. Pemecahan dari kesalahan siswa harus segera dikaji dan dicari 
penyebabnya. Untuk mengetahui kesalah tersebut dilakukan analisis kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita program linear ditinjau dari taksonomi 
SOLO. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa serta faktor-faktor yang menyebabkannya, agar hal-hal 
tersebut dapat dilakukan penanganan. 
 
2. METODE  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam masalah yang 
akan diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa kelas XI AK PM 
SMK Muhammadiyah 2 Surakarta. Dalam pengumpulan data menggunakan 
tehnik tes, wawancara, dan dokumentasi. Pada tehnik wawancara subjek yang 
diambil yaitu bedasarkan hasil tes. Dari hasil wawancara akan digunakan oleh 
peneliti sebagai pedoman untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya  
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kesalahan. Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi teknik 
dan sumber. Teknik analisis data pada  penelitian dilakukan dengan proses 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpualan/verifikasi. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Bedasakan hasil tes yang telah dilakukan oleh kelas XI AK PM SMK 
Muhammadiyah 2 Surakarta diperoleh data jumlah siswa yang melakukan 
kesalahan bedasarkan taksonomi SOLO dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Jumlah Kesalahan Siswa Pada Setiap Level Taksonomi SOLO 
      Level Taksonomi 
SOLO 
Nomor Soal Total 
1 2 3 4 5 
Pretruktural n 18 13 3 10 - 44 
Unistruktural n - 5 - 7 6 18 
Multistructural n - 4 2 3 22 31 
Relational n 7 3 16 1 - 27 
Extended 
Abstract 
n 3 3 7 7 - 20 
N (total keseluruhan) 140 
Keterangan : 
n : Banyak siswa yang termasuk dalam masing-masing level 
N : Jumlah total keseluruhan kesalahan 
Bedasarkan tabel diatas dilakukan perhitungan persentase pada setiap jenis 
kesalahan sesuai dengan level pada taksonomi SOLO. Sehingga diperoleh 
persentase sebesar 31, 34% pada level prestruktural, 12,86% pada 
unistruktural, 22,19% pada multistruktrual, 19,29% pada level relational, dan 
14,28% pada level extended abstract.  
Berikut adalah  kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita barisan dan deret bedasarkan level taksonomi SOLO.  
a. Level Prestruktural  
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Level prestruktural pada penelitian ini sebesar 31,43%. Level 
prestruktural menunjukan bahwa siswa belum  dapat memahami masalah yang 
diberikan sehingga jawaban siswa yang ditulis tidak mempunyai konsep atau 
makna apapun dan membuat siswa cenderung salah jawaban atau tidak 
memberikan jawaban atas soal yang diberikan.  
Contoh  jawaban kesalahan yang dilakukan siswa pada level 
prestruktural dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut : 
Soal no 1 :  
“Kai menyusun batang korek api sehingga membentuk polaseperti gambar 
dibawah ini. 
Jika kai menyusun secara terus-menerus, berapa 
banak batang orek api an dibutuhkan oleh 
Kai padapola ke-20?” 
Jawaban siswa : 
 
 
Gambar 1. Penggalan Pekerjaan S28 
Gambar 1 menunjukan kesalahan siswa taksonomi SOLO pada level  
prestruktural karena siswa pada subjek S28 tidak mampu memahami soal dan  
tidak dapat memisalkan serta menggunakan informasi yang terdapat dalam soal 
dengan benar. Dan malah menggunakan rumus mencari bilangan ganjil sebagai 
penyelesaian. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa belum memahami materi 
barisan dan deret.  
b. Level Unistruktural  
Persentase siswa dalam level unistruktural penelitian ini sebesar 12,86%. 
Level unistruktural menunjukan bahwa siswa dapat memahami soal dengan 
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menggunakan beberapa informasi yang ada namun belum mampu 
merencanakan dan menyelesaikan dengan baik dan benar.  
Bedasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan diperoleh terdapat  5 
kesalahan siswa pada nomor dua  yang termasuk level unistruktural, 7 siswa 
pada nomor empat, dan 6 siswa pada nomor lima. Berikut contoh jawaban 
kesalahan siswa yang dilakukan siswa pada level unistruktural dapat dilihat 
dari penggalan jawaban siswa pada gambar 2. 
Soal nomor 2 
“Dalam sebuah aula terdapat 15 kursi pada baris pertama dan setiap baris 
berikutnya memuat 3 kursi lebih banyak dari baris didepannya. Bila dalam aula 
tadi ada 20 baris kursi, berapakah banyaknya kursi dalam aula itu?” 
Jawaban siswa 
 
Gambar 2. Penggalan pekerjaan S09 
 Gambar 2 menunjukan kesalahan siswa yang dilakukan oleh siswa dengan 
subjek S09  adalah  level unistruktural. Dalam penggalan soal siswa hanya 
benar dalam menuliskan suku pertama yang diketahui dalam soal, selanjutnya 
cara yang digunakan siswa tidak sesuai dengan jawaban yang seharusnya. Dari 
jawaban diatas menandakan bahwa siswa hanya dapat memisalkan soal yang 
diketahui dalam soal saja.  
c. Level Multistruktural  
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Pada level multistruktural ini persentase kesalahan siswa sebesar 22,14%. 
Pada level ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami soal dan dapat 
merencanakan dengan tepat namun belum mampu menyelesaikan soal dengan 
baik dan benar.  
Bedasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
karakteristik kesalahan level multistruktural dapat dilihat pada soal nomor 5  
digambar 3 sebagai berikut. 
Soal nomor 5 
“Chen melantunkan  sebuah bola keatas dengan ketinggian 120 m. Tiap kali 
memantul lantai bola mencapai ketinggian ¾ kali tinggi sebelumnya. Begitu 
seterusnya bola memantul hingga bola berhenti. Tentukan jarak bola yang 




Gambar 3. Penggalan pekerjaan S18 
Bedasarkan gambar 3  jawaban subjek S18 termasuk dalam level 
multistruktural. subjek S18 dapat memisalkan data atau informasi yang 
terdapat dalam soal akan tetapi subjek S18 hanya megerjakan sebagian dari 
langkah penyelesaian soal.  
d. Level Relational 
Persentase level Relational pada penelitian ini sebesar 19,29%. Level 
relational menunjukan bahwa siswa sudah dapat memahami soal dengan benar, 
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mampu menyelesaian dan merencanakan soal dengan baik dan benar. Akan 
tetepi dalam pemberian kesimpulan belum benar dan tepat.  
Bedasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
karakteristik yang ada, siswa banyak yang belum menjawab pertanyaan dalam 
soal, sehingga tidak ada kesimpulan disetiap jawaban siswa. Contoh jawaban 
kesalah siswa pada level relational dapat dilihat pada gambar 4. 
Soal nomor 3 
“Sehun adalah seorang pedagang buah. Keuntungan diperolehnya bertambah 
setiap harinya dengan jumlah yang sama. Bila keuntungan sampa hari-4 = Rp. 
136.000 dan keuntungan hari ke-11 = Rp. 605.000. Tentukan keuntungan yang 
diperoleh Sehun sampai hari ke-25!” 
Jawaban siswa  
 
Gambar 4. Penggalan pekerjaan S12 
Pada penggalan gambar 4 menunjukan siswa mampu mengerjakan, 
memisalkan, membuat model matematika, dan menghitung dengan benar. 
Akan tetapi subjek S12 tidak memberikan kesimpulan pada pekerjaannya, 
sehingga subjek S12 sebenarnya belum menjawab pertanyaan yang terdapat 
dalam soal karena subjek tidak memberikan kesimpulan pada akhir jawaban.  
e. Level Extended Abstracts 
Dalam level extended abstract ini persentase kesalahan siswa sebesar 
14, 28% . Dalam level ini menunjukan bahwa siswa mampu memahami soal 
dengan baik dan benar, siswa mampu menghubungkan data dan proses yang 
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lain sehingga mampu memperoleh generalisasi yang baru, serta siswa dapat 
merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik dan benar.  
Bedasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
karaktristik ini merupakan siswa yang termasuk siswa yang dapat mengerjakan 
soal dengan sempurna. Contoh jawaban siswa yang termasuk dalam level 
extended abstract ada pada gambar 5. 
Soal nomor 4 
“Dio mempunyai seutas tali yang dibagi menjadi tujuh bagian dengan panjang 
membentuk suatu barisan geometri. Jika yang paling pendek adalah 3cm dan 
yang paling panjang 192 cm, maka panjang tali Dio mula-mula adalah…” 
 
Gambar 5 Penggalan pekerjaan S08 
Bedasarkan gambar 5 terlihat subjek S08 dapat menyelesaikan soal 
nomor  empat dengan baik dan benar. Siswa mampu mengerjakan dengan 
benar dari permisalan, model matematika, perhitungan dan menarik 
kesimpulan.  
3.2 Faktor-faktor yang menyebabkan siswa salah dalam menyelesaikan soal cerita 
barisan dan deret bedasarkan taksonomi SOLO.  
Bedasarkan hasil tes dan wawancara yang didapat, peneliti memperoleh 
beberapa faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita bedasarkan taksonomi SOLO. Berikut kesalahan 
yang dihadapi siswa pada level prestruktural hal ini disebabkan oleh : (1) Siswa 
belum memahami betul materi barisan dan deret. (2) Siswa belum  memahami 
informasi yang terdapat dalam soal. (3) Siswa tidak mampu menjawab soal.  
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Hasil penelitian  ini sejalan dengan Arif, Yuli, dan Susanto (2017) yang 
menyimpulkan bahwa dari kesalahan-kesalahan siswa persentase kesalahan 
siswa yang paling tinggi adalah kesalahan memahami dan kesalahan yang 
paling rendah adalah kesalahan membaca. Kesalahan memahami masalah 
paling tinggi karena sebagian besar siswa tidak dapat menuangkan maksud atau 
informasi yang terdapat dalam soal kedalam bentuk tulisan, siswa tidak 
memahami langkah-langkah megerjakan soal cerita, dan siswa kurang dalam 
memahami materi. 
Bedasarkan hasil jawaban tes dan wawancara menunjukan bahwa 
kesalahan yang dihadapi siswa pada level unistruktural adalah :(1) Siswa 
belum memahami informasi yang terdapat pada soal. (2) Kurang ketelitian 
siswa dalam mengerjakan soal. (3) Siswa bingung dalam mejawab soal. (4) 
Siswa tidak mampu menjawab soal, yaitu mampu memisalkan soal akan tetapi 
tidak dapat membuat model matematikanya.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan Nurfadilah, Suharto dan Susi (2016) 
yang menyimpulkan bahwa siswa dngan pemahaman konsep sedang 
cenderung hanya dapat menuliskan simbol-simbol matematika yang telah 
didapatkan, tetapi tidak dapat membangun rumus umum barisan dan deret 
menggunakan simbol-simbol yang telah diketahui. 
Bedasarkan hasil tes dan wawancara kesalahan yang dihadapi siswa pada 
level multistruktural adalah (1) Kurang teliti dalam menjawab soal. (2) Kurang 
dalam pengerjaan langkah-langkah pada soal. (3) Ragu-ragu dalam menjawab 
soal.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dela 
Ruswati, Widia Tri Utami dan Eka Senjayawi (2018)  yang menyatakan bahwa 
siswa melakukan kesalahan dalam langkah menyelesaikan soal. Kesalahan ini 
disebabkan karena siswa tidak teliti dalam langkah mengerjakan soal dan 
menganggap beberapa langkah tidak perlu dituliskan secara lengkap. 
Bedasarkan hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa kesalahan yang 
dilakukan siswa pada level relational adalah (1) Kurang teliti pada saat 
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mengerjakan soal. (2) Tidak begitu mementingkan untuk menuliskan sebuah 
kesimpulan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurul Farida (2015)  dalam  penelitainnya  menyatakan bahwa hampir seluruh 
siswa tidak menuliskan kesimpulan karena siswa cenderung ingin menyingkat 
jawaban dan tidak terbiasa dalam menuliskan kesimpulan. 
Hanya ada beberapa siswa yang mampu mengrjakan soal sampai  level 
extended  abstract. Walaupun tidak ada yang dapat mengerjakan semua soal 
sampai level extended abstract. Dalam level extended abstract ini mereka 
mampu mengerjakan soal dari pemisalan, membuat model matematika, 
perhitungan, dan menarik kesimpulan dengan baik dan benar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Roysida Ekawati, 
Sunyoto Eko Nugroho, dan Iwan Junaedi (2013) mereka menyatakan bahwa 
untuk mencapai level extended abstract siswa harus memahami masalah, 
menggunakan informasi/data yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, 
dan tepat dalam melakukan perhitungan. 
4. PENUTUP
 Bedasarkan hasil penelitian dan pemabahasan serta mengacu pada rumusan 
masalah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
4.1 kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret ditinjau dari 
taksonomi SOLO. 
a) Kesalahan pada level prestruktural ini persentasenya sebersar 31,34 %.
Berikut kesalahan yang dilakukan siswa menuliskan pemisalan yang tidak
sesuai dengan soal, siswa tidak menuliskan pemisalan pada soal.
b) Kesalahan pada level unitruktural sebesar 12,86 %. Berikut kesalahan yang
dilakukan siswa yaitu siswa tidak mampu membuat model matematika,
siswa salah dalam menggunakan rumus, siswa salah dalam membuat model
matematika, siswa salah dalam melakukan perhitungan.
c) Kesalahan pada level multistruktural sebesar 22,19 %. Berikut kesalahan
yang dilakukan siswa yauitu siswa salah dalam melakukan perhitungan,
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siswa tidak mampu menyelesaikan soal dengan sempurna dan hanya 
mampu menyelesaikan sebagian langkah penyelesaian dalam soal.  
d) Kesalahan pada level relational sebesar 19,29 %. Berikut kesalahan yang
dilakukan siswa yaitu siswa tidak menjawab pertanyaan soal. Siswa tidak
memberikan kesimpulan.
e) Pada level extended abstract sebesar  14,28 %. Pada level ini siswa sudah
mampu merencanakan dan menyelsaikan soal dengna baik dan benar.
Serta siswa dapat menghubungkan informasi informasi dengan proses yang
lainnya sehingga mampu memperoleh generalisasi yang baru.
4.2 Faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita barisan dan deret ditinjau dari taksonomi SOLO 
yaitu : 
a) Pada level Prestruktural faktor penyebabnya yaitu : (1) Pemahaman siswa
pada materi barisan dan deret masih rendah dan cenderung tidak mengerti.
(2) Kesulitan dalam memahami permasalahan dalam soal.
b) Pada level Unistruktural faktor penyebabnya yaitu : (1) Kurangnya siswa
dalam memahami materi barisan dan deret. (2) Hanya memahami beberapa
informasi yang terddapat dalam soal. (3) Dalam menerjemahkan soal ke
dalam model matematika atau  kalimat matematika  siswa masih kesulitan.
c) Pada level Multistrutural faktor penyebabnya yaitu  : (1) Kurangnya
ketelitian siswa dalam mengerjakan soal. (2) Kurangnya pemahaman siswa
dalam  menyelesaikan langkah-langkah pada soal.
d) Pada level Relational faktor penyebabnya yaitu : (1) Kurang teliti saat
mengerjakan soal sehingga siswa selalu tidak memberikan kesimpulan. (2)
Tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. (3) Tidak begitu memikirkan bahwa
memberikan kesimpulan merupakan hal yang penting.
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